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Methicillin Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) 

merupakan strain S. aureus yang dapat menyebabkan infeksi 

kulit maupu infeksi dibawah kulit atau cellulitis serta infeksi 

yang lebih parah pada tulang, darah, dan paru-paru. Penyakit 

yang disebabkan oleh MRSA sulit diobati karena ketahanannya 

terhadap antibiotik sehingga perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut untuk penemuan antibiotik baru dengan menggunakan 

tanaman herbal salah satunya adalah buah belimbing wuluh. 

Buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) adalah salah satu 

tanaman herbal yang mengandung zat aktif yang dapat berperan 

sebagai antibakteri. Kandungan senyawa aktif buah belimbing 
wuluh antara lain flavonoid, tanin dan triterpenoid. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri buah 

belimbing wuluh terhadap pertumbuhan Methicillin Resistant 

Staphylococcus aureus (MRSA). Penelitian diawali dengan 

peremajaan bakteri MRSA, pembuatan ekstrak buah belimbing 

wuluh dengan menggunakan pelarut n-heksan. Pengujian 

antibaktei dilakukan dengan metode sumuran dengan 

konsentrasi 10 mg/mL, 25 mg/mL, 50 mg/mL, 75 mg/mL, dan 

100 mg/mL. Hasil penelitian menujukkan semua variasi 

konsentrasi pada sumuran tidak memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap pertumbuahan MRSA. 

Keywords: 
Buah Belimbing Wuluh, Methicillin 

Resistant Staphylococcus aureus 

(MRSA), N-heksan 

Pendahuluan  
 Penyakit infeksi merupakan salah 

satu masalah kesehatan di Dunia, baik  yang 
disebabkan oleh bakteri, virus dan jamur 

(Wangkanusa et al. 2016). Menurut Westh et 

al (2004) bakteri merupakan penyebab 
masalah kesehatan penting di negara-negara 

berkembang, termasuk Indonesia. 

Menurut Todar (2008) di Amerika 

infeksi Staphylococcus aureus (S.aureus), 
dengan angka kematian sekitar 18.650 dari 

94.000 kasus. S.aureus merupakan bakteri 

gram positif menyebabkan infeksi pada kulit, 

jaringan lunak, sistem pernapasan, tulang, 

sendi dan endovascular (Ray et al. 2011). 
Pengobatan penyakit infeksi yaitu 

dengan pemberian antibiotik, penggunaan 

yang berulang pada beberapa strain bakteri 
tertentu dapat menyebabkan masalah baru 

yaitu terjadinya resistensi bakteri (Menghani 

et al. 2011). Saat ini telah ditemukan bakteri 

S. aureus yang resisten terhadap antibiotik 
metisilin yang disebut dengan Methicillin 

Resistant Staphylococcus aureus atau MRSA. 
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MRSA merupakan strain S. aureus 

yang resisten terhadap antibiotik jenis 

penisilin seperti methicillin, oxacillin, 
flucloxacillin, dan antibiotik lain dari 

golongan beta laktam (Nethwani et al, 2008). 

Selama beberapa dekade terakhir MRSA 
telah menyebar ke seluruh Dunia dan 

menjadi endemik di banyak negara dan sulit 

diobati karena ketahanannya terhadap 

antibiotik. Antibiotik yang sering digunakan, 
yaitu makrolida, tetracyclin, aminoglokosida, 

dan lain-lain. Beberapa strain MRSA bahkan 

tahan terhadap antibiotik kuat seperti 
vankomisin (Hannan, 2008). 

WHO menyarankan perlunya 

antibiotik baru atau pendekatan untuk 

mengatasi masalah tersebut  (Hannan, 2008). 
Tanaman obat tradisional telah lama menjadi 

sasaran pencarian obat baru. Salah satu 

manfaat penggunaan obat dari tanaman-
tanaman tersebut pada manusia adalah 

sebagai antibiotik (Awoyinka et al, 2007). 

Indonesia dengan kekayaan sumber 
daya alam memiliki keunggulan untuk 

memanfaatkan berbagai tumbuhan sebagai 

antibakteri salah satu tumbuhan yang 

berpotensi menjadi antibakteri adalah 
tanaman belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi 

L.). Tanaman ini banyak dimanfaatkan oleh 

masyarakaat sebagai obat dari berbagai 
penyakit, daunya digunakan sebagai obat 

untuk penyakit diabetes, gatal, bisul, rematik, 

demam, sariawan, panu dan tekanan darah 
tinggi, dan buahnya untuk mengatasi jerawat, 

gusi berdarah, panu, dan memperbaiki fungsi 

pencernaan (Ray, et al. 2011). 

Buah belimbing wuluh mengandung 
berbagai senyawa aktif yang berperan 

sebagai anti mikroba seperti flavonoid, 

alkaloid, tanin, dan saponin. Senyawa 
flavonoid dan saponin berfungsi merusak 

membran sitoplasma dan menginaktifkan 

sistem enzim bakteri. Alkaloid berperan 

sebagai ntimikroba yang bekerja dengan cara 
menghambat replikasi DNA yang 

mengakibatkan terjadi gangguan replikasi 

DNA sehingga sel akan mati dan tanin 
mampu mengerutkan dinding sel bakteri 

(Rahmiati et al, 2017). 

Khasiat belimbing wuluh telah 

dibuktikan dari penelitian (Huda, 2009) yang 

dapat menghambat pertumbuhan Aeromonas 
hydrophila, Escherisia coli, Klebsiella 

pneomoniae, Staphylococcus aureus, 

streptococcus agalactiae, dan Bacillus 
subtilis. Penelitaan (Aziz, 2016) ekstrak air 

buah belimbing wuluh dengan berbagai 

tingkat kematangan dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Gram positif( 
Staphylococcus aureus dan Bacillus cereus) 

dan bakteri Gram negatif (Eshericia colli, 

Pseudomonas aeruginosa, dan Salmonella 
sp) dengan konsentrasi ektstrak 0,5 g/ml. 

N-heksan merupakan larutan yang 

bersifat non polar yang digunakan sebagai 

pelarut organik. Banyak dipakai untuk 
ekstraksi minyak dari biji, misal kacang-

kacangan atau flax. N-heksan tidak dapat 

larut dalam air, namun dapat bercampur 
dengan alkohol, kloroform dan eter. Dalam 

konsentrasi tinggi n-heksan dapat mengiritasi 

saluaran pernapasan ( Depkes RI, 1995). 
Sampai saat ini penelitian mengenai 

potensi antibakteri ekstrak n-heksan buah 

belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) 

terhadap bakteri MRSA belum pernah 
dilakukan, oleh karena itu perlu dilakukan 

penelitian tentang Aktivitas antibakteri 

ekstrak n-heksan buah belimbing wuluh 
(Averrhoa bilimbi L.) terhadap Metchicillin 

Resistant Staphylococcus aureus (MRSA). 

Berdasarkan latar belakang diatas 
maka perlu dilakukan penelitian tentang 

“Aktivitas Antibakteri Ekstrak N-heksan 

Buah Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi 

L.)Terhadap Pertumbuhan Methicillin 
Resistant Staphylococcus aureus (MRSA)”. 

Bahan DAN Metode 
Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian secara eksperimental untuk 

menguji aktivitas antibakteri ekstrak n-
heksan buah belimbing wuluh (Averrhoa 

bilimbi L.) terhadap pertumbuhan Methicillin 
Resistant Staphylococcus aureus (MRSA). 

Prosedur Penelitian 

Persiapa Alat 

Vortex, kabin pengering, timbangan 
analitik, blender, autoclave, erlembeyer, 
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inkubator, jangka sorong, corong, beaker 

gelas, batang pengaduk, cotton bud, 

waterbath, cork borer, microplate, kamera. 

Persiapan Bahan 

Buah belimbing wuluh, biakan 

bakteri MRSA, NaCl fisiologis 0,85%, 
aquadest steril, pelarut n-heksan, media 

MHA (Muller Hilton Agar), BHIA, larutan 

Mc farland 0,5. 

Sumber dan Persiapan Ekstrak 
Buah belimbing wuluh dengan 

diameter 2,0 cm dan panjang 6,0 cm, 

berwarna hijau, renyah dan tidak terlalu 
matang. Buah belimbing wuluh diperoleh 

dari Perumahan Kampoeng Semawis dan 

Perumahan Kini Jaya Kelurahan Kedung 

Mundu Kecamatan Tembalang. Buah 
belimbing wuluh dicuci bersih kemudian 

dipotong-potong, dikeringkan pada kabing 

pengering dengan suhu 40 0C sampai kering. 
Buah belimbing wuluh yang telah kering di 

blender kemudian di ayak dengan ayakan 

tepung 100 mesh untuk mendapatkan serbuk 
halus. Serbuk buah belimbing wuluh 

diekstraksi dengan menggunakan pelarut n-

heksan, larutan hasil maserasi kemudian 

diupakan di dalam waterbath sampai semua 
pelarut menguap dan diperoleh ekstrak 

kental. Hasil ekstrak di simpan dalam kulkas 
pada suhu 4 0C untuk percobaan lebih lanjut. 

Sumber Bakteri 

Bakteri MRSA didapat dari 

Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Ilmu 
Keperawatan dan Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Semarang. 

Persiapan Suspensi bakteri  

Bakteri disuburkan pada media 
BHIA diingkubasi 18-24 jam pada suhu 

37OC, kemudian dikultur pada media  BAP 

untuk persiapan suspensi bakteri. Dibuat 
suspensi pada tabung reaksi yang berisi 

NaCL 0,85 % (fisiologiss) dengan 

menggunakan ose mata. Kekeruhan suspensi 

disetarakan dengan larutan standar Mc 
Farland 0,5 (1,5x108 sel/ml). 

 

Uji Aktivitas Antibakteri Metode 

Sumuran 

Dibuat suspensi bakteri MRSA yang 
kekeruhannya disetarakan dengan Mc 

Farland 0,5 dalam tabung reaksi, lalu diambil 

dengan menggunakan cotton bud, dan 
digoreskan secara menyeluruh pada media 

MHA, kemudian didiamkan 5-10 menit agar 

bakteri meresap pada media. Buat sumuran 

pada media MHA dengan menggunakan cork 
borer (diameter 5mm). Pipet larutan zat 

antibakteri dengan konsentrasi 10 mg/mL, 25 

mg/mL, 50 mg/mL, 75 mg/mL, dan 100 
mg/mL, sebanyak 200 µL ke dalam sumuran 

selanjutnya diinkubasi pada suhu 37°C 

selama 24 jam. Pembacaan dilakukan dengan 

cara mengukur zona hambatan dengan 
menggunakan jangka sorong. 

Hasil 

 Setelah dilakukan penelitian 
mengenai aktivitas antibakteri ekstrak n-

heksan buah belimbing wuluh terhadap 

pertumbuhan Methicillin Resistant 
Staphylococcus aureus (MRSA) dengan 

pengulangan 5x dan diingkubasi selama 24 

jam pada suhu 37oC seperti pada Tabel 1 dan 

Gambar 1 
Tabel 1. Rata- rata hasil uji aktivits antibakteri ekstrak 

n-heksan terhadap pertumbuhan Methicillin 
Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) 

 

 

Konsentrasi 

Diameter zona 

hambatan (mm) 

 

Ekstrak n-heksan 

Buah 

belimbing wuluh 

Kontrol 

Positif 

(Tetracyclin) 

10 mg/mL 0 mm  

25 mg/mL 0 mm  

50 mg/mL 0 mm  

75 mg/mL 0 mm  

100 mg/mL 0 mm 23 mm 

 

  
1 2 
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Gambar 1. Aktivitas antibakteri eksrak n-heksan buah 
belimbing wuluh terhadap pertumbuhan 
Methicillin Resistant Staphylococcus 
aureus (MRSA). (1). Konsentrasi 10 
mg/mL, 25 mg/mL 50 mg/mL 75 mg/mL 
100 mg/mL (2). Kontrol (Tetracyclin dan 
aquades). 

Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 1 
hasil uji ekstrak n-heksan buah belimbing 

wuluh tidak memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap pertumbuhan Methicillin Resistant 
Staphylococcus aureus (MRSA). 

Diskusi 

Penelitian aktivitas antibakteri 
ekstrak n-heksan buah belimbing wuluh 

(Averrhoa bilimbi L.) terhadap pertumbuhan 

Methicillin Resistant Staphylococcus aureus 
(MRSA) ini dilakukan di Laboratorium 

Mikrobiologi Universitas Muhammadiyah 

Semarang pada bulan April- Juli 2018. 

Sampel penelitian ini menggunakan buah 
belimbing wuluh yang telah melalui proses 

ekstraksi sebelumnya menggunakan n-heksan 

dengan konsentrasi 10 mg/mL, 25 mg/mL, 50 
mg/mL, 75 mg/mL, dan 100 mg/mL yang 

diuji dengan difusi sumuran untuk 

mengetahui aktivitas antibakteri dari ekstrak 

buah belimbing wuluh terhadap pertumbuhan 
bakteri MRSA. 

Aktivitas  antibakteri dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yang pertama yaitu 
kandungan senyawa antibakteri. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Patonah et al 

(2013) menunjukkan hasil skrining fitokimia 
ekstrak n-heksan buah belimbing wuluh 

mengandung gologan senyawa flavonoid, 

saponin dan triterpenoid. Kandungan 

senyawa tersebut merupakan senyawa 
antibakteri. 

Faktor Kedua yaitu konsentrasi ekstrak 

Menurut (Ajizah, 2004) semakin tinggi 
konsentrasi maka semakin besar zat 

antibakteri, sehingga kemampuanya semakin 

besar dalam menghambat pertumbuhan 
bakteri. Sehingga senyawa flavonoid, 

saponin dan triterpenoid yang terdapat dalam 

buah belimbing wuluh dengan konsentrasi 

rendah tidak mamapu menghambat 
pertumbuhan MRSA. 

Penggunaan pelarut yang sesuai 

dengan tingkat polaritas dari senyawa aktif 

ekstrak buah belimbing wuluh memberikan 
pengaruh besar terhadap efek zona hambat 

yang ditunjukkan. Pelarut juga harus 

memiliki selektifitas yang tinggi sehingga 
hanya akan melarutkan senyawa-seyawa 

tertentu yang diekstrak agar pemisahan dari 

campurannya dapat berlangsung lebih 

sempurna ( Prasetyo et al. 2012). N-heksan 
merupakan pelarut organik yang bersifat non 

polar sehigga hanya menarik senyawa non 

polar (Mambang, 2014).  
Menurut jawetz, et al (2005) jumlah 

dan jenis bakteri yang dihambat juga 

merupakan faktor yang dapat menyebabkan 

ekstrak n-heksan buah belimbing wuluh tidak 
memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

pertumbuhan MRSA karena MRSA 

merupakan strain bakteri S. aureus yang 

telah resisten terhadap antibiotik jenis 

penisilin seperti methicillin, 

flucloxacillin, dan antibiotik lain dari 

golongan beta lactam (Nethwani et al, 

2008). S. aureus merupakan bakteri gram 

positif dengan dinding sel 90% terdiri 

dari peptoduglikan dan bersifat polar. 

Kepolaran antara senyawa kimia yang 

ditarik pelarut n-heksan dengan dinding 

sel bakteri, menyebabkan ekstrak n-

heksan buah belimbing wuluh tidak dapat 

mempengaruhi permeabilitas membrane 

sel bakteri gram positif yang bersifat 

polar (Mambang, 2014). 
Selain itu bakteri Gram positif juga  

mengandung asam teicoic dan asam 
teichuronic yang mengatur fungsi elastisitas, 

porositas, kakuatan tarik dan elektsatis 

dinding sel. S. aureus juga memiliki 
polisakarida kapsuler/Capsuler 

polysaccharides (CPs) yang salah satu 

fungsinya yaitu meningkatkan kolonisasi dan 
ketahanan pada permukaan mukosa 

(Abdullatif, 2016). Sehingga senyawa yang 

terdapat dalam ekstrak buah belimbing wuluh 

tidak dapat menghambat pertumbuhan 
MRSA.  
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Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 
aktivitas antibakteri ekstrak n-heksan buah 

belimbing wuluh terhadap pertumbuhan 

Methicillin Resistant Staphylococcus aureus 
(MRSA) diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut:   

1. Ekstrak n- heksan buah belimbing wuluh 

tidak mampu membentuk zona 
hambatan sehingga tidak ada aktivitas 

antibakteri terhadap MRSA.  

2. Konsentrasi 10 mg/mL, 25 mg/mL, 50 
mg/mL, 75 mg/mL, dan 100 mg/mL 

bukan konsentrasi tertinggi yang mampu 
menghambat pertumbuhan MRSA. 

Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

dengan menggunakan konsentrasi yang 
lebih ditingkatkan dari konsentrasi 

sebelumnya dengan bakteri yang 

berbeda. 
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

menggunakan pelarut lain. 
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